STUDI EMPIRIS KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK JAKARTA 

Oleh

Rachmat Saleh

ABSTRACT

The study aims to investigate firms’ compliance in reporting the annual financial report to the BAPEPAM. Respondents were selected from the manufacture firms listed in Jakarta Stock Exchange. Hundred and ten firms sampled out of 155 firms (population) were withdrawn from annualy data of 2000-2002. The estimation technique of PROBIT model was invoked to analyze the data by using SHAZAM as econometrics’ package (White, 1997).

Two scenarios of Probit model were run to find out the best fit model. The results indicated that extraordinary and/or contingent items (EXTRA) variable was significant at α = 5 % to influence the firms’ compliance (Timeliness) in submetting their annual financial report. While gearing (GEAR), profitability (PROFIT), size of firm (SIZE), age of firm (AGE) and ownership (OWN) have not statistically able to determine the dependent variable of compliance (Timeliness).

This study suggests that the firm’s compliance to submit the annual financial report on time should be measured more precisely to allow for indepthed resulst. Moreover, the aspects of auditor, the complexity of firm, types of audit committee and the quality of firm internal control have accounted for the future research.     
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1. Pendahuluan

Pelaporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai sumber  daya    yang    dimiliki   serta    kinerja    kepada    berbagai    pihak   yang    mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Informasi akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna pengambilan keputusan. Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan deteminan penting bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut (Givoly dan Palmon 1982). Sebaliknya, manfaat laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya (IAI 2002).  

Informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi (Kim dan Verrechia 1994), yang erat kaitannya dengan teori agency. Ketepatan waktu pelaporan keuangan akan memberikan andil bagi kinerja yang efisien di pasar saham yaitu sebagai fungsi evaluasi dan pricing, membantu mengurangi tingkat insider trading dan kebocoran serta rumor di pasar saham (Owusu dan Ansah 2000). Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Keputusan Ketua BAPEPAM No.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala. Peraturan tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance theory) yang dikemukakan Tyler (Susiloawti 1998, 2003, 2004) bahwa terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan hukum yaitu instrumental dan normatif. 

Berkenaan dengan hal tersebut ada beberapa penelitian yang merupakan sebagai suatu kajian literatur mengenai ketepatan waktu pelaporan dan hasilnya dikategorikan menjadi dua tipe. Tipe pertama, yang berkaitan dengan dampak ketepatan waktu pelaporan pada keragaman laba saham (Chambers dan Penman, 1984; Bandi, 2000). Tipe kedua, yang berkaitan dengan pola ketelambatan laporan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan tepat waktu (Dyer dan McHugh, 1975; Courtis, 1976; Gilling, 1977; Garsombke, 1981; Givoly dan Palmon, 1982; Davies dan Whittred, 1980; Frost dan Pownall, 1994; dan Owusu dan Ansah 2000; serta Na’im,1999; Respati, 2001; Bandi dan Harnanto, 2002). 

Berdasarkan uraian diatas dan catatan di BEJ yang disampaikan dalam pengumuman No.Peng-157/BEJ-PSR/LK/04-2003 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Tahun 2002 yaitu hingga batas waktu yang telah ditentukan, terdapat 86 perusahaan yang tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan tahun 2003. (website: http://www.jsx.co.id, 2003). Atas hasil kajian penelitian dan kasus di BEJ tersebut maka kategori penelitian ini adalah tipe kedua. Sehingga pertanyaan utama yang akan dijawab dalam peneltian ini adalah “Apakah faktor rasio gearing, profitabilitas, ukuran perusahan, umur perusahaan, item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dan struktur kepemilikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur”.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan kedisiplinan atau kepatuhan perusahaan-perusahaan manufaktur dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di BEJ. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi praktisi manajemen perusahaan, analis keuangan, investor, dan kreditur. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wacana bagi perkembangan studi akuntansi yang berkaitan dengan ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.

2
Telaah Pustaka

2.1.
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan, menjelaskan hubungan antara agent (manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik usaha). Di dalam hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Pihak prinsipal juga dapat membatasi divergensi kepentingannya dengan memberikan tingkat insentif yang layak kepada agen dan bersedia mengeluarkan biaya pengawasan (monitoring cost) untuk mencegah hazard dari agen. Teori keagenan juga memberikan tiang pokok bagi peranan akuntansi dalam menyediakan informasi dan seringkali diasosiasikan dengan peran stewardship akuntansi, sehingga hal ini memberikan akuntansi sebagai nilai umpan balik selain nilai prediktifnya (Hendriksen dan Breda, 1992: 207). Sebaliknya teori keagenan juga dapat mengimplikasikan adanya asimetri informasi. 

2.2.
Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-limu sosial khususnya di bidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler (Susilowati, 1998, 2003, 2004) terdapat dua persepektif dasar dalam literatur sosialogi mengenai kepatuhan pada hukum, yang disebut instrumental dan normatif. Perspeketif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan dalam tangible, insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka. 

Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui moralitas personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku.

2.3.
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Menurut IAI (2002) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Ketepatan waktu menunjukan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Apabila informasi tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilai di dalam mempengaruhi kualitas keputusan. 

Dalam Regulasi informasi keuangan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan struktur pengaturan informasi melalui UU No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. Selanjutnya BAPEPAM bersama Bursa Efek Jakarta (BEJ) menetapkan Kep-No.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala yaitu bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku. Kemudian IAI (2002) juga menegaskan bahwa suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan keuangannya paling lambat 4 bulan setelah tanggal neraca. Sedangkan faktor-faktor seperti kompleksitas operasi perusahaan tidak cukup menjadi pembenaran atau ketidakmampuan perusahaan menyediakan laporan keuangan tepat waktu. 

2.4. 
Rasio Gearing 

Gearing ratio merupakan salah satu rasio financial leverage. Menurut Weston dan Copeland (1995: 238) bahwa ratio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang dibiayai oleh penggunaan hutang. Gearing ratio digunakan untuk mengukur tingkat leverage yaitu perbandingan hutang jangka panjang terhadap total asset yang dimiliki perusahaan (Owusu dan Ansah, 2000). Sedangkan menurut Tauringana dan Clark (2000) rasio gearing adalah pembandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri (equity).

Tingginya rasio gearing (financial leverage) mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik. Pihak manajemen cenderung akan menghapus informasi tersebut dalam neraca (off balanced) dan mencatatnya sebagai leasing (Hendriksen dan Breda 1992: 663).

HA1
:
Rasio gearing berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.5.  
Profitabilitas

Menurut Ang (1997: 18.23) rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan (Santoso, 1995: 96). Dyer dan McHugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan bagi perusahaan yang mengalami keuntungan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian akan melaporkan terlambat. Menurut Givoly dan Palmon (1982) bahwa ketepatan waktu dan keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika pengumuman laba berisi berita baik maka pihak manajemen akan cenderung melaporkan tepat waktu dan sebaliknya. 

HA2
:
Profitabiltas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.6.  
Ukuran Perusahaan (Size)


Anomali ukuran perusahaan lebih disebabkan operasi ketersediaan informasi yang terpublikasi. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan meningkat sesuai dengan peningkatan ukuran perusahaan. Bukti empiris dari penelitian Atiase dan Freeman (Prasetyo, 2000) menunjukan bahwa ketersediaan informasi adalah suatu fungsi dari ukuran perusahaan. Dyer dan McHugh (1975) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Schwartz dan Soo (1996) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dan keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan. Owusu dan Ansah (2000) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu pelaporan. Sedangkan hasil penelitian Na’im (1999) dan Respati (2001), menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

HA3
:
Ukuran perusahan (size) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.7.  
Umur Perusahaan (Age)

Siklus hidup perusahaan secara eksplisit mempunyai tujuan jangka panjang yaitu dapat menghasilkan keuntungan finansial dan meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu diperlukan capability sistem informasi yang dapat menyedia informasi yang tepat waktu dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan suatu perusahaan (Kaplan dan Norton, 1996). Owusu dan Ansah (2000) menyatakan ketika sebuah perusahaan berkembang dan para akuntannya belajar lebih banyak masalah pertumbuhan, menyebabkan penundaan yang luar biasa dapat diminimalisasikan. Akibatnya perusahaan mapan yang memiliki umur lebih tua cenderung untuk menjadi lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilakn informasi ketika diperlukan karena pengalaman belajar. 

HA4
:
Umur perusahaan (age) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.8.
Item-item Luar Biasa dan/atau Kontinjensi

Item-item luar biasa mencerminkan suatu kejadian material yang tidak berulang-ulang yang timbul dari aktivitas bisnis atau ekonomi yang bukan merupakan bagian dari operasi normal perusahaan. Sedangkan item-item kontinjensi berkaitan dengan kondisi atau situasi pada tanggal neraca (balance sheet date), yang pengaruh finansialnya akan ditentukan oleh kejadian mendatang yang mungkin terjadi ataupun tidak (IASC 1995 : 182). Perusahaan-perusahaan yang melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi lebih cenderung mengeluarkan laporan keuangan tahunannya lebih lambat jika dibandingkan perusahaan yang tidak melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000). 

HA5
:
Item-item luar biasa dan/atau kontinjensi berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.9.
Struktur Kepemilikan

Menurut Mello dan Pearson (Respati, 2001) bahwa struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu dipertimbangkan yaitu kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak dalam. Pemilik dari pihak luar dianggap berbeda dengan manajer, di mana kecil kemungkinannya pemilik dari pihak luar untuk terlibat dengan urusan bisnis perusahaan sehari-hari (Niehaus, 1989). Dalam struktur kepemilikan bahwa pemilik perusahaan dari pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. 

HA6
:
Struktur kepemilikan (ownership structure) berpengaruhi positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Intisari yang dapat diperoleh dari telaah pustaka diatas dapat dibuat Gambal 1.
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3.
Metode Penelitian

3.1. 
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi penelitian adalah 155 perusahaan manufaktur yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             terdaftar di BEJ dan sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan purposive sampling. Sedangkan untuk menentukan besarnya sampel menggunakan rumus Rao seperti yang dikutif oleh Lesmana (2002) dan berdasarkan pendekatan formula tersebut maka jumlah sampel penelitian sebanyak 112 sampel. Namun dari kelayakan dan kelengkapan data berdasarkan kriteria sampel penelitian hanya 110 sampel yang bisa dianalisis atau 330 untuk tiga tahun pengamatan (110 x 3). Adapun kriteria sampel yang dimaksud adalah perusahaan manufaktur yang listed selama tiga tahun berturut-turut, dan menyampaikan laporan keuangan tahun 2000, 2001 dan 2002 yang dipublikasikan serta tanggal laporan manajemen (direksi) dan tanggal penandatangan oleh auditor.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dipublikasikan dan sumber data dari ICMD yang terdapat di Capital Market Reference Center (CMRC) BEJ dan Jakarta Stock Exchange. Adapun data sekunder berasal dari annual report perusahaan-perusahaan manufaktur untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember : 2000, 2001, dan 2002.  

3.2.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. 
Variabel Terikat : Ketepatan Waktu (TIME)
Berdasarkan UU No. 8 tahun 1995 dan Kep-No.80/PM/1996 bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya 120 hari setelah tahun buku berakhir atau batas terakhir penyampaian laporan tanggal 30 April tahun berikutnya. Perusahaan dikategorikan tidak tepat waktu apabila melaporkan di atas tanggal 30 April dan yang tepat waktu adalah yang melaporkan mulai dari berakhirnya tahun buku sampai dengan tanggal 30 April. Ketepatan diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana kategori 0, untuk perusahaan yang tidak tepat waktu dan kategori 1, untuk perusahaan yang tepat waktu.

2.
Variabel Bebas

a. Rasio Gearing (GEAR)

Rasio gearing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan antara total hutang jangka panjang dengan modal sendiri (Tauringana dan Clark, 2000). 

b.   
Profitabilitas (PROFIT)

Profitability dalam penelitian ini menggunakan return on asset (ROA), yang diukur berdasarkan model yang digunakan oleh Weston dan Copeland (1995: 240) yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva.

c.
Ukuran Perusahaan (SIZE)

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan market value atau market capitalization yaitu harga pasar dikalikan dengan jumlah saham beredar (Anoraga, 2001: 59).

d.
Umur Perusahaan (AGE)


Idealnya umur perusahaan harusnya diukur berdasarkan tanggal pada saat berdiriannya perusahaan yang bersangkutan. Namun umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan tanggal listed-nya perusahaan di pasar modal (Owusu dan Ansah: 2000). 

e.         Item-item Luar Biasa dan / atau Kontinjensi (EXTRA)

Item-item luar biasa dan/atau kontinjensi yang dimaksud dalam penelitian ini diukur dengan variabel dummy, dimana kategori 0, untuk perusahaan tidak yang melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dan kategori 1, untuk perusahaan yang melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000).

f. Struktur Kepemilikan (OWN)

Konsentrasi kepemilikan pihak luar dalam penelitian ini diukur dengan prosentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki oleh outsider ownership (Respati, 2001).

3.3.
Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan pooling data (Gujarati, 2003), karena adanya kombinasi antara time series dan cross section data. Untuk keperluan agregasi data telah dipakai arithmatic mean (Djarwanto, 1993) untuk rasio gearing dan profitabiltas dan teknis geometric mean index (Susilowati, 1998) untuk ukuran perusahaan, umur perusahaan dan, struktur kepemilikan. 

Struktur model statistik penelitian adalah regresi berganda dengan variabel terikatnya adalah dummy (limited dependent variables). Untuk mengestimasi model statistik, diperlukan teknik estimasi ekonometrik seperti : Linear Probability Model (LPM), Model Logit, dan Model Probit. Selanjutnya Model Probit dipilih sebagai teknik analisis karena model ini mendasarkan pada teori utilitas (utility theory) atau teori pilihan rasional yang dikembangkan oleh MC Fadden (Gujarati, 2003). (Ramunathan, 1992; Gujarati, 2003; Maddala, 1992). 

Formulasi dari model probit dapat ditulis dalam persamaan berikut ini :

      TIME  =  (0 + (1GEAR + (2 PROFIT + (3 SIZE + (4 AGE + (5 EXTRA + (6 OWN + (
              

Notasi :

TIME 

= Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan (dummy; 0 = tidak tepat
 
                waktu dan 1 = tepat waktu).

GEAR

=  Rasio Gearing

PROFIT     
=  Return on Asset 

SIZE

=  Market Value

AGE

=  Tanggal listed perusahaan di pasar modal (BEJ)

EXTRA
=  Item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (dummy; 0 = tidak 



     melaporkan, dan 1 =  melaporkan)

OWN

=  Struktur kepemilikan saham perusahaan

 ε

=  Variabel Gangguan


Adapun untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap variabel terikat yang dikotomi (dichotomous) dan menguji signifikansi dari parameter-parameter dalam model probit di atas maka digunakan paket ekonometrik SHAZAM (White, 1997; White dan Bui, 1998).

3.5.
Justifikasi Statistik


Model logit dan probit adalah model regresi yang sudah mengalami modifikasi, sehingga karakteristiknya dalam penentuan signifikansinya secara statistik tidak sama dengan model regresi biasa. Dalam model regresi biasa, goodness of  fit dapat dilihat dari R2 atau F-test, tapi dalam model tersebut indikator yang dimaksud adalah invalid, sehingga justifikasi dari model hanya dapat dilihat dari uji-t nya saja. Selain itu expected sign antara parameter hasil estimasi empiris dengan teori / apriori yang relevan, juga perlu dilihat sebagai justifikasi tambahan (Gujarati, 2003). 

4. 
Hasil dan Pembahasan

4.1.
Indikator Statistik Dekriptif Operasional

Analisis statistik deskriptif seperti pada Tabel 1 menunjukan bahwa variabel terikat (TIME) dan variabel bebas (SIZE, AGE, EXTRA, dan OWN) mempunyai nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Artinya semakin kecil penyimpangan data dengan nilai rata-ratanya. Sedangkan variabel bebas lainnya (GEAR dan PROFIT) mempunyai nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya, ini berarti menunjukan bahwa semakin besar penyimpangan data dengan nilai rata-rata dari variabel tersebut.

TABEL 1

Statistik Deskriptif

	
	N
	Mean
	St. Dev
	Variance
	Min
	Max

	TIME
	330
	0.69091
	0.46282
	0.21420
	0.00000
	1.0000

	GEAR
	330
	134.23
	159.79
	25533.
	0.00000
	697.00

	PROFIT
	330
	19.345
	29.608
	876.65
	1.0000
	169.00

	SIZE
	330
	10.673
	0.83367
	0.69500
	9.0000
	13.000

	AGE
	330
	7.8909
	0.56243
	0.31633
	7.0000
	9.0000

	EXTRA
	330
	0.60303
	0.49001
	0.24011
	0.00000
	1.0000

	OWN
	330
	55.982
	16.154
	260.94
	19.000
	92.000


Sumber : data sekunder yang diolah, (2000,2001,2002).
4.2.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Dalam Penyampaian Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur

Berdasarkan hasil pengujian statistik maka ringkasan estimasi model probit seperti pada Tabel 2. Estimasi yang dilakukan dengan dua skenario yaitu skenario 1 (Pool) dan skenario 2 (masing-masing tahun). Hasil estimasi kedua model skenario tersebut dipilih satu model yang paling berarti (signifikan) secara statistik dan selanjutnya disebut best fit model. Hasil pengujian statistik pada skenario 1 (Pool) menunjukan bahwa dari keenam variabel bebas (tidak termasuk intersep / konstan) ditemukan hanya satu variabel bebas yaitu EXTRA yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (signifikan pada level 5%). Sedangkan variabel bebas lainnya yaitu GEAR, PROFIT, SIZE, AGE dan OWN tidak signifkan secara statistik. Model regresi probit pada skenario 1 (Pool) mempunyai nilai prediksi sebesar 0.69697 (70 %). 

TABEL 2

Ringkasan Estimasi Model Probit

	Nama
	POOL
	2000
	2001
	2002

	Variabel
	T-Ratio
	Sig
	T-Ratio
	Sig
	T-Ratio
	Sig
	T-Ratio
	Sig

	GEAR
	  -0.78136
	NS
	     -1.8738*
	S
	-0.30199
	NS
	1.2481
	NS

	PROFIT
	    -1.1241
	NS
	  -1.3206
	NS
	-0.94723
	NS
	0.53228
	NS

	SIZE
	   0.57483
	NS
	   1.0365
	NS
	  0.84435
	NS
	-1.2885
	NS

	AGE
	  -0.81148
	NS
	  -1.0879
	NS
	 -0.78125
	NS
	0.69752
	NS

	EXTRA
	      -1.9192*
	S
	 -0.83260
	NS
	        -1.5282**
	S
	-0.86704
	NS

	ONW
	    1.2170
	NS
	  0.77571
	NS
	 0.85710
	NS
	0.37878
	NS

	Constant
	   0.59571
	
	  0.22993
	
	0.96578E-01
	
	0.79350
	

	
	Prediction

	
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1

	 Actual    0
	3.
	1.
	12.
	11.
	7.
	6.
	0.
	0

	1
	99.
	227.
	33.
	54.
	34.
	63.
	16.
	94.

	Percentage of Right Prediction
	0.69697
	0.60000
	0.63636
	0.85455

	Log-Likelihood
	-199.55
	-69.820
	-69.777
	-43.553

	Sample 
	330
	110
	110
	110


Keterangan :

Variabel terikat : ketepatan waktu pelaporan (TIME), bila 0 = tidak tepat waktu dan 1 = tepat waktu

*
: signifikan pada level 5 %.

**
: signifikan pada level 10 %.

S  
: signifikan 

NS
: tidak signifikan

Pengujian statistik pada skenario 2, menunjukan bahwa tahun 2000 dan 2001 ditemukan hanya ada satu variabel bebas yang signifikan yaitu variabel GEAR (2000) pada level 5% dan variabel EXTRA (2001) pada level 10%. Dan kelima variabel bebas lainya tidak signifikan secara statistik. Artinya bahwa PROFIT; SIZE; AGE; EXTRA; dan OWN untuk tahun 2000 dan GEAR; PROFIT; SIZE; AGE; dan OWN untuk 2001 tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dan tahun 2002 bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang signifikan secara statistik yang mana nilai probabilitas lebih besar dari nilai alpha 5 % dan 10 %. Adapun nilai prediksi dari model regresi probit untuk masing-masing tahun pada skenario 2 sebesar adalah 0,6000 (60 %), 0,63636 (64 %) dan, 0,85455 (85 %). 

Berdasarkan keseluruhan model regresi probit tersebut maka model skenario 1 (Pool) yang dipilih sebagai model yang best fit, karena mempunyai kemampuan yang paling handal dibanding model skenario 2 dalam memprediksi secara benar (percentage of right prediction 0,69697). Dan variabel bebasnya realtif konsisten dalam mempengaruhi variabel terikat. Selanjutnya yang dianalisis adalah model best fit pada skenario 1 dan dapat dijelaskan berikut ini.

1.
Variabel : Item-item Luar Biasa dan/atau Kontinjensi (EXTRA)

Hasil uji regresi probit menunjukan bahwa variabel EXTRA yang diukur dengan skala dummy secara statistik signifikan yang ditunjukan bahwa probabilitas signifikansi -1,9192 lebih kecil dari alpha 0,05. Variabel EXTRA juga mempunyai hubungan tanda (sign) sesuai dengan logika teori atau hipotesisnya negatif. Tanda negatif tersebut memberikan indikasi bahwa perusahaan akan cenderung terlambat menyampaikan laporan keuangan jika melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dan sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu Owusu dan Ansah (2000) yang menemukan bukti empiris bahwa item-item luar biasa dan/atau kontinjensi yang diukur dengan skala dummy tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan. 

2.
Variabel : Rasio Gearing (GEAR) 


Variabel GEAR berdasarkan hasil pengujian statistik tidak signifikan berpengaruhnya terhadap ketepatan waktu pelaporan, hal ini ditunjukan bahwa probabilitas signigfikansi –0,78136 lebih besar dari alpha 0,05. Walaupun variabel GEAR tidak signifikan namun mempunyai hubungan tanda (sign) yang sesuai dengan logika teori (hipotesisnya negatif). Selanjutnya kesesuaian tanda negatif tersebut memberikan indikasi bahwa perusahaan akan menunda pelaporan keuangan jika mengalami kesulitan keuangan (berita buruk) atau perusahaan akan lebih cenderung terlambat menyampaikan laporan keuangannya jika mempunyai kondisi rasio gearing atau financial leverage yang tinggi oleh karenanya waktu penundaan akan digunakan untuk menekan rasio gearing serendah mungkin. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Owusu dan Ansah (2000) yaitu menemukan bukti empiris bahwa rasio gearing tidak secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

3.
Variabel : Profitabilitas (PROFIT)     

Hasil uji regresi probit untuk variabel PROFIT yang diproksi dengan return on asset tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau ditunjukan dengan nilai probabilitas -1,1241 lebih besar dari alpha 0,05. Variabel PROFIT  mempunyai hubungan tanda (sign) yang tidak sesuai dengan logika teori (hipotesisnya positif), sehingga secara statistik tidak dapat memberikan interpretasi manajerial yang cukup berarti terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dyer dan McHugh (1975) yang menemukan bukti empiris bahwa profitability tidak secara signifikan mempengaruhi keterlambatan pelaporan keuangan dan sebaliknya tidak konsisten dengan hasil penelitian Na’im (1999) dan Respati (2001). 

4.
Variabel : Ukuran Perusahaan (SIZE)

Berdasarkan hasil uji regresi probit bahwa variabel SIZE yang diproksi dengan market value, secara statistik tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau ditunjukan dengan nilai probabilitas signifikansi 0,57483 lebih besar dari alpha 0,05. Meskipun variabel SIZE tidak signifikan tetapi mempunyai hubungan tanda (sign) yang sesuai dengan logika teori (hipotesisnya positif). Selanjutnya jika diinterpretasikan tanda positif pada variabel ini memberikan indikasi bahwa perusahaan besar akan lebih cenderung untuk tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dibanding dengan perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan besar lebih banyak mendapat perhatian dan tekanan publik (para investor) untuk memberikan informasi secara tepat waktu. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Na’im (1999) dan Respati (2001), yang menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Dan tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dyer dan McHugh (1975), Schwartz dan Soo (1996) dan Owusu dan Ansah (2000).     

5.
Variabel : Umur Perusahaan (AGE)

Variabel AGE yang diukur berdasarkan tanggal listed perusahaan dipasar modal berdasarkan hasil pengujian regresi probit menunjukan bahwa secara statistik tidak signifikan atau tidak terbukti mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang ditunjukan dengan nilai probabilitas –0,81148 lebih besar dari 0,05.  Variabel AGE mempunyai hubungan tanda (sign) yang tidak sesuai dengan logika teori (hipotesisnya posistif), akibatnya variabel ini secara statistik tidak dapat memberikan interpretasi yang paling berarti terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian Owusu dan Ansah (2000) yang menemukan bukti empiris bahwa umur perusahaan yang diukur berdasarkan tanggal listed perusahaan dipasar modal, tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

6.
Variabel : Struktur Kepemilikan (OWN)


Hasil pengujian regresi probit variabel OWN yang diukur dengan prosentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki oleh outsider secara statistik tidak signifikan pada tingkat 0,05 atau nilai probablitasnya menunjukan angka lebih besar dari 0,05. Ini berarti variable OWN tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Sedangkan hubungan tanda (sign) variabel OWN sesuai dengan logika teori (hipotesisnya positif). Apabila diinterpretasikan tanda positif tersebut memberikan indikasi bahwa kepemilikan oleh outsider mempunyai kekuatan untuk menuntut dan mewajibkan pihak manajemen untuk menyampaikan informasi keuangan secara tepat waktu. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Respati (2001), yang menemukan bukti empiris bahwa kepemilikan dari luar yang diukur dengan prosentase kepemilikan saham terbesar berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.        

5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan dua skenario model estimasi maka yang dipilih sebagai best fit model adalah skenario 1 (Pool). Hasil analisis menyimpulkan bahwa variabel EXTRA secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur dan mempunyai hubungan tanda yang sesuai dengan logika / teori. Sedangkan variabel GEAR, SIZE dan, OWN tidak berperngaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur tapi ketiga variabel tersebut dapat menunjukan hubungan tanda yang sesuai dengan logika teori. Keadaan ini dapat terjadi lebih dikarenakan bahwa ketepatan waktu dapat memberikan gambaran  informasi sesungguhnya mengenai perkembangan dan kondisi perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangannya.   

Sedangkan variabel PROFIT dan AGE tidak berperngaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur dan mempunyai hubungan tanda yang tidak sesuai dengan logika teori (hipotesis). Ini mungkin disebabkan kenyataan yang secara implisit terjadi di pasar modal bahwa kedua variabel tersebut tidak cukup menjadi pembenaran atau ketidakmampuan peruasahaan menyediakan laporan keuangan tepat waktu, mengingat tersedianya informasi akuntansi merupakan batasan penting dalam pengambilan keputusan bagi para pemakainya.   


Meskipun hasil penelitian ini hanya menemukan satu bukti empiris yaitu variabel EXTRA, namun hal ini relatif cukup dapat memberikan implikasi yang berarti (signifikan) bagi pihak-pihak sebagai berikut : manajemen, para analis keuangan, pemegang saham atau kreditur dan BAPEPAM serta IAI dalam menilai dan memprediksi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Mengingat item-item luar biasa dan/atau kontinjensi yang dimaksudkan berkaitan dengan informasi kaulitatif yang harus diungkapkan terhadap pos dan jumlah yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan baik mengenai ketidakpastian, dasar penilaian dan kebijakan akuntansi, perubahan akuntansi, keterikatan dengan suatu perjanjian (kontrak) maupun peristiwa-peristiwa setelah tanggal neraca. Secara keseluruhan hasil penelitian ini akan memberikan implikasi pertimbangan untuk mematuhi peraturan (compliance thoery - perspektif normatif) dalam mengungkapkan informasi bagi pihak-pihak pengguna atau pemakai sehingga tidak terjadinya asimetri informasi (agency theory). 

6.
Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dari hasil penelitian ini antara lain adalah pertama, penelitian ini belum memberikan klasifikasi secara rinci tentang waktu pelaporan. Sehingga hasil temuan ini belum sampai menganalisis ketepatan pelaporan menurut presisi harinya. Kedua, belum memasukan faktor-faktor lain seperti kompleksitas operasional perusahaan, penggunaan komite audit oleh perusahaan sampel, kualitas sistem pengendalian internal, dan penggunaan kantor akuntan publik.

Ketiga, sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan-perusahaan manufaktur sehingga generalisasi hasil temuan dan rekomendasi penelitian ini kurang dapat diberlakukan untuk obyek penelitian di luar perusahaan manufaktur. Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas atau menambah sampel penelitian dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEJ dengan periode pengamatan yang lebih panjang.  
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DIF FILE CONTAINS VARIABLES:

  NO        EMITEN    TIME      GEAR      PROFIT    SIZE      AGE

  EXTRA     OWN

...SAMPLE RANGE IS NOW SET TO:         1       330

|_SAMPLE 1 330

|_STAT TIME GEAR PROFIT SIZE

NAME        N   MEAN        ST. DEV      VARIANCE     MINIMUM      MAXIMUM

TIME       330  0.69091      0.46282      0.21420      0.00000       1.0000

GEAR       330   134.23       159.79       25533.      0.00000       697.00

PROFIT     330   19.345       29.608       876.65       1.0000       169.00

SIZE       330   10.673      0.83367      0.69500       9.0000       13.000

|_STAT AGE EXTRA OWNER
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REQUIRED MEMORY IS PAR=   25 CURRENT PAR=  500

FOR MAXIMUM EFFICIENCY USE AT LEAST PAR=    46

PROBIT ANALYSIS     DEPENDENT VARIABLE =TIME     CHOICES =  2

     330. TOTAL OBSERVATIONS

     228. OBSERVATIONS AT ONE

     102. OBSERVATIONS AT ZERO

  25 MAXIMUM ITERATIONS

CONVERGENCE TOLERANCE =0.00100

LOG OF LIKELIHOOD WITH CONSTANT TERM ONLY =    -204.06

BINOMIAL  ESTIMATE = 0.6909

ITERATION  0      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -204.06

ITERATION  1 ESTIMATES

-0.39845E-03-0.30528E-02 0.61803E-01-0.12242    -0.31157     0.61361E-02

 0.82065

ITERATION  1      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -199.78

ITERATION  2 ESTIMATES

-0.36612E-03-0.28102E-02 0.57669E-01-0.11286    -0.29055     0.57107E-02

 0.74367

ITERATION  2      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -199.55

ITERATION  3 ESTIMATES

-0.36685E-03-0.28125E-02 0.57774E-01-0.11300    -0.29107     0.57193E-02

 0.74406

ITERATION  3      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -199.55

ITERATION  4 ESTIMATES

-0.36685E-03-0.28125E-02 0.57774E-01-0.11300    -0.29107     0.57193E-02

 0.74406

                                ASYMPTOTIC                         WEIGHTED

VARIABLE    ESTIMATED      STANDARD     T-RATIO    ELASTICITY      AGGREGATE

  NAME     COEFFICIENT       ERROR                  AT MEANS      ELASTICITY

GEAR         -0.36685E-03  0.46950E-03 -0.78136     -0.24820E-01 -0.25458E-01

PROFIT       -0.28125E-02  0.25021E-02  -1.1241     -0.27425E-01 -0.28117E-01

SIZE          0.57774E-01  0.10051      0.57483      0.31080      0.30653

AGE          -0.11300      0.13925     -0.81148     -0.44945     -0.44467

EXTRA        -0.29107      0.15166      -1.9192     -0.88471E-01 -0.93039E-01

OWN           0.57193E-02  0.46996E-02   1.2170      0.16138      0.15694

CONSTANT      0.74406       1.2490      0.59571      0.37504      0.37047

LOG-LIKELIHOOD FUNCTION =  -199.55

LOG-LIKELIHOOD(0)  =   -204.06

LIKELIHOOD RATIO TEST  =    9.02137    WITH     6  D.F.

MADDALA R-SQUARE            0.2697E-01

CRAGG-UHLER R-SQUARE        0.38000E-01

MCFADDEN R-SQUARE           0.22104E-01

     ADJUSTED FOR DEGREES OF FREEDOM        0.39392E-02

     APPROXIMATELY F-DISTRIBUTED    0.26371E-01  WITH        6  AND     7  D.F.

CHOW R-SQUARE               0.26899E-01

         PREDICTION SUCCESS TABLE

                       ACTUAL

                  0             1

          0      3.            1.

PREDICTED 1     99.          227.

NUMBER OF RIGHT PREDICTIONS =        230.

PERCENTAGE OF RIGHT PREDICTIONS =    0.69697

EXPECTED OBSERVATIONS AT 0  =        102.0   OBSERVED =    102.0

EXPECTED OBSERVATIONS AT 1  =        228.0   OBSERVED =    228.0

SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =           68.577

WEIGHTED SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =     329.62

HENSHER-JOHNSON PREDICTION SUCCESS TABLE

                                           OBSERVED    OBSERVED

                    PREDICTED  CHOICE        COUNT       SHARE

        ACTUAL           0          1

           0           33.447     68.553    102.000      0.309

           1           68.555    159.445    228.000      0.691

PREDICTED COUNT       102.002    227.998    330.000      1.000

PREDICTED SHARE         0.309      0.691      1.000

PROP. SUCCESSFUL        0.328      0.699      0.585

SUCCESS INDEX           0.019      0.008      0.012

PROPORTIONAL ERROR      0.000      0.000

NORMALIZED SUCCESS INDEX                      0.027

|_*TH 2000

|_SAMPLE 1 110

|_PROBIT TIME GEAR PROFIT SIZE AGE EXTRA OWN

REQUIRED MEMORY IS PAR=   25 CURRENT PAR=  500

FOR MAXIMUM EFFICIENCY USE AT LEAST PAR=    32

PROBIT ANALYSIS     DEPENDENT VARIABLE =TIME     CHOICES =  2

     110. TOTAL OBSERVATIONS

      65. OBSERVATIONS AT ONE

      45. OBSERVATIONS AT ZERO

  25 MAXIMUM ITERATIONS

CONVERGENCE TOLERANCE =0.00100

LOG OF LIKELIHOOD WITH CONSTANT TERM ONLY =    -74.418

BINOMIAL  ESTIMATE = 0.5909

ITERATION  0      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -74.418

ITERATION  1 ESTIMATES

-0.15968E-02-0.59349E-02 0.18400    -0.26882    -0.23156     0.62107E-02

 0.54648

ITERATION  1      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -69.840

ITERATION  2 ESTIMATES

-0.15274E-02-0.60659E-02 0.17811    -0.25794    -0.21791     0.61597E-02

 0.49048

ITERATION  2      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -69.820

ITERATION  3 ESTIMATES

-0.15278E-02-0.60670E-02 0.17817    -0.25803    -0.21803     0.61612E-02

 0.49078

                                ASYMPTOTIC                         WEIGHTED

VARIABLE    ESTIMATED      STANDARD     T-RATIO    ELASTICITY      AGGREGATE

  NAME     COEFFICIENT       ERROR                  AT MEANS      ELASTICITY

GEAR         -0.15278E-02  0.81533E-03  -1.8738     -0.13340     -0.12952

PROFIT       -0.60670E-02  0.45941E-02  -1.3206     -0.76350E-01 -0.69288E-01

SIZE          0.17817      0.17189       1.0365       1.2369       1.1616

AGE          -0.25803      0.23718      -1.0879      -1.3245      -1.2471

EXTRA        -0.21803      0.26186     -0.83260     -0.88965E-01 -0.85969E-01

OWN           0.61612E-02  0.79427E-02  0.77571      0.22437      0.20976

CONSTANT      0.49078       2.1345      0.22993      0.31925      0.30019

LOG-LIKELIHOOD FUNCTION =  -69.820

LOG-LIKELIHOOD(0)  =   -74.418

LIKELIHOOD RATIO TEST  =    9.19513    WITH     6  D.F.

MADDALA R-SQUARE            0.8019E-01

CRAGG-UHLER R-SQUARE        0.10814

MCFADDEN R-SQUARE           0.61780E-01

     ADJUSTED FOR DEGREES OF FREEDOM        0.71268E-02

     APPROXIMATELY F-DISTRIBUTED    0.76823E-01  WITH        6  AND     7  D.F.

CHOW R-SQUARE               0.76787E-01

         PREDICTION SUCCESS TABLE

                       ACTUAL

                  0             1

          0     12.           11.

PREDICTED 1     33.           54.

NUMBER OF RIGHT PREDICTIONS =        66.0

PERCENTAGE OF RIGHT PREDICTIONS =    0.60000

EXPECTED OBSERVATIONS AT 0  =         44.9   OBSERVED =     45.0

EXPECTED OBSERVATIONS AT 1  =         65.1   OBSERVED =     65.0

SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =           24.549

WEIGHTED SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =     108.73

HENSHER-JOHNSON PREDICTION SUCCESS TABLE

                                           OBSERVED    OBSERVED

                    PREDICTED  CHOICE        COUNT       SHARE

        ACTUAL           0          1

           0           20.506     24.494     45.000      0.409

           1           24.405     40.595     65.000      0.591

PREDICTED COUNT        44.911     65.089    110.000      1.000

PREDICTED SHARE         0.408      0.592      1.000

PROP. SUCCESSFUL        0.457      0.624      0.555

SUCCESS INDEX           0.048      0.032      0.039

PROPORTIONAL ERROR     -0.001      0.001

NORMALIZED SUCCESS INDEX                      0.080

|_*TH 2001

|_SAMPLE 111 220

|_PROBIT TIME GEAR PROFIT SIZE AGE EXTRA OWN

REQUIRED MEMORY IS PAR=   25 CURRENT PAR=  500

FOR MAXIMUM EFFICIENCY USE AT LEAST PAR=    32

PROBIT ANALYSIS     DEPENDENT VARIABLE =TIME     CHOICES =  2

     110. TOTAL OBSERVATIONS

      69. OBSERVATIONS AT ONE

      41. OBSERVATIONS AT ZERO

  25 MAXIMUM ITERATIONS

CONVERGENCE TOLERANCE =0.00100

LOG OF LIKELIHOOD WITH CONSTANT TERM ONLY =    -72.643

BINOMIAL  ESTIMATE = 0.6273

ITERATION  0      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -72.643

ITERATION  1 ESTIMATES

-0.25440E-03-0.42020E-02 0.15503    -0.19588    -0.41904     0.72502E-02

 0.21436

ITERATION  1      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -69.816

ITERATION  2 ESTIMATES

-0.24300E-03-0.42599E-02 0.14540    -0.18469    -0.39308     0.68395E-02

 0.20478

ITERATION  2      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -69.777

ITERATION  3 ESTIMATES

-0.24315E-03-0.42598E-02 0.14552    -0.18473    -0.39336     0.68439E-02

 0.20393

                                ASYMPTOTIC                         WEIGHTED

VARIABLE    ESTIMATED      STANDARD     T-RATIO    ELASTICITY      AGGREGATE

  NAME     COEFFICIENT       ERROR                  AT MEANS      ELASTICITY

GEAR         -0.24315E-03  0.80515E-03 -0.30199     -0.19502E-01 -0.19276E-01

PROFIT       -0.42598E-02  0.44971E-02 -0.94723     -0.49242E-01 -0.47547E-01

SIZE          0.14552      0.17235      0.84435      0.92807      0.89704

AGE          -0.18473      0.23645     -0.78125     -0.87104     -0.84396

EXTRA        -0.39336      0.25740      -1.5282     -0.13889     -0.14150

OWN           0.68439E-02  0.79850E-02  0.85710      0.22894      0.21917

CONSTANT      0.20393       2.1115      0.96578E-01  0.12186      0.11796

LOG-LIKELIHOOD FUNCTION =  -69.777

LOG-LIKELIHOOD(0)  =   -72.643

LIKELIHOOD RATIO TEST  =    5.73115    WITH     6  D.F.

MADDALA R-SQUARE            0.5077E-01

CRAGG-UHLER R-SQUARE        0.69253E-01

MCFADDEN R-SQUARE           0.39447E-01

     ADJUSTED FOR DEGREES OF FREEDOM       -0.16507E-01

     APPROXIMATELY F-DISTRIBUTED    0.47912E-01  WITH        6  AND     7  D.F.

CHOW R-SQUARE               0.52754E-01

         PREDICTION SUCCESS TABLE

                       ACTUAL

                  0             1

          0      7.            6.

PREDICTED 1     34.           63.

NUMBER OF RIGHT PREDICTIONS =        70.0

PERCENTAGE OF RIGHT PREDICTIONS =    0.63636

EXPECTED OBSERVATIONS AT 0  =         41.1   OBSERVED =     41.0

EXPECTED OBSERVATIONS AT 1  =         68.9   OBSERVED =     69.0

SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =           24.361

WEIGHTED SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =     110.33

HENSHER-JOHNSON PREDICTION SUCCESS TABLE

                                           OBSERVED    OBSERVED

                    PREDICTED  CHOICE        COUNT       SHARE

        ACTUAL           0          1

           0           16.644     24.356     41.000      0.373

           1           24.407     44.593     69.000      0.627

PREDICTED COUNT        41.051     68.949    110.000      1.000

PREDICTED SHARE         0.373      0.627      1.000

PROP. SUCCESSFUL        0.405      0.647      0.557

SUCCESS INDEX           0.032      0.020      0.025

PROPORTIONAL ERROR      0.000      0.000

NORMALIZED SUCCESS INDEX                      0.052

|_*TH 2002

|_SAMPLE 221 330

|_PROBIT TIME GEAR PROFIT SIZE AGE EXTRA OWN

REQUIRED MEMORY IS PAR=   25 CURRENT PAR=  500

FOR MAXIMUM EFFICIENCY USE AT LEAST PAR=    32

PROBIT ANALYSIS     DEPENDENT VARIABLE =TIME     CHOICES =  2

     110. TOTAL OBSERVATIONS

      94. OBSERVATIONS AT ONE

      16. OBSERVATIONS AT ZERO

  25 MAXIMUM ITERATIONS

CONVERGENCE TOLERANCE =0.00100

LOG OF LIKELIHOOD WITH CONSTANT TERM ONLY =    -45.622

BINOMIAL  ESTIMATE = 0.8545

ITERATION  0      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -45.622

ITERATION  1 ESTIMATES

 0.13590E-02 0.28784E-02-0.27167     0.21064    -0.27835     0.44902E-02

  2.1081

ITERATION  1      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -43.732

ITERATION  2 ESTIMATES

 0.14501E-02 0.36203E-02-0.26392     0.20928    -0.27642     0.36686E-02

  1.9670

ITERATION  2      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -43.554

ITERATION  3 ESTIMATES

 0.14474E-02 0.35913E-02-0.26498     0.21022    -0.27705     0.37304E-02

  1.9711

ITERATION  3      LOG OF LIKELIHOOD FUNCTION =   -43.553

ITERATION  4 ESTIMATES

 0.14474E-02 0.35912E-02-0.26498     0.21023    -0.27705     0.37306E-02

  1.9711

                                ASYMPTOTIC                         WEIGHTED

VARIABLE    ESTIMATED      STANDARD     T-RATIO    ELASTICITY      AGGREGATE

  NAME     COEFFICIENT       ERROR                  AT MEANS      ELASTICITY

GEAR          0.14474E-02  0.11596E-02   1.2481      0.48259E-01  0.40461E-01

PROFIT        0.35912E-02  0.67469E-02  0.53228      0.17257E-01  0.14698E-01

SIZE         -0.26498      0.20565      -1.2885     -0.70249     -0.73127

AGE           0.21023      0.30139      0.69752      0.41206      0.42248

EXTRA        -0.27705      0.31954     -0.86704     -0.40666E-01 -0.46050E-01

OWN           0.37306E-02  0.98489E-02  0.37878      0.51876E-01  0.53298E-01

CONSTANT       1.9711       2.4840      0.79350      0.48961      0.50312

LOG-LIKELIHOOD FUNCTION =  -43.553

LOG-LIKELIHOOD(0)  =   -45.622

LIKELIHOOD RATIO TEST  =    4.13656    WITH     6  D.F.

MADDALA R-SQUARE            0.3691E-01

CRAGG-UHLER R-SQUARE        0.65469E-01

MCFADDEN R-SQUARE           0.45335E-01

     ADJUSTED FOR DEGREES OF FREEDOM       -0.10276E-01

     APPROXIMATELY F-DISTRIBUTED    0.55403E-01  WITH        6  AND     7  D.F.

CHOW R-SQUARE               0.34070E-01

         PREDICTION SUCCESS TABLE

                       ACTUAL

                  0             1

          0      0.            0.

PREDICTED 1     16.           94.

NUMBER OF RIGHT PREDICTIONS =        94.0

PERCENTAGE OF RIGHT PREDICTIONS =    0.85455

EXPECTED OBSERVATIONS AT 0  =         16.0   OBSERVED =     16.0

EXPECTED OBSERVATIONS AT 1  =         94.0   OBSERVED =     94.0

SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =           13.207

WEIGHTED SUM OF SQUARED "RESIDUALS" =     110.85

HENSHER-JOHNSON PREDICTION SUCCESS TABLE

                                           OBSERVED    OBSERVED

                    PREDICTED  CHOICE        COUNT       SHARE

        ACTUAL           0          1

           0            2.806     13.194     16.000      0.145

           1           13.178     80.822     94.000      0.855

PREDICTED COUNT        15.985     94.015    110.000      1.000

PREDICTED SHARE         0.145      0.855      1.000

PROP. SUCCESSFUL        0.176      0.860      0.760

SUCCESS INDEX           0.030      0.005      0.009

PROPORTIONAL ERROR      0.000      0.000

NORMALIZED SUCCESS INDEX                      0.035

|_END

|_
CURRICULUM VITAE

A. Bio Data :

	N a m a
	: Rachmad Saleh, SE., M.Si

	Tempat dan Tanggal Lahir
	: Banjarmasin, 07 Juni 1967

	Jenis Kelamin
	: Laki-laki

	A g a m a 
	: I s l a m 

	S t a t u s 
	: Menikah (K1)

	Pekerjaan
	: Staf Pengajar dan Peneliti STIE Indonesia Banjarmasin

	Jabatan Struktural
	: Sekretaris Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat 

  STIE Indonesia Banjarmasin

	Alamat Kantor
	: Jalan Brigjend H. Hasan Basry No. 9-11 Banjarmasin

  Telpon (0511) 304652 Faks (0511) 305238.

	Alamat Rumah
	: Jalan Pahlawan No. 29/83 RT. 7 Telpon 0511 265723 

  Banjarmasin

	Nama Istri
	: Afridha Noor, SE

	Nama Anak
	: Muhammad Rizqi Naufal Saleh


B. Pendidikan Formal

	1.
	Fakultas Ekonomi Program Magister Sains Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang, 2004

	2.
	Fakultas Ekonomi – Akuntansi Universitas Merdeka Malang, 1993.

	3.
	Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banjarmasin, 1987.

	4.
	Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Banjarmasin, 1984.

	5.
	Sekolah Dasar Negeri Merpati Banjarmasin, 1981.


C. Pendidikan Informal

	1.
	Program Kerja Kewirausahaan, STIE Indonesia Banjarmasin, 2000

	2.
	Program Pendidikan Asisten Auditor, PT. Bank Danamon (Tbk), 1997

	3.
	Program Pendidikan On the Job Training Area Kalimantan, PT. Daya Sakti Group, 1994. 

	4.
	Progran Pendidikan dan Pelatihan Dasar-Dasar Perbankan, Bank Bumi Daya, 1990 

	5.
	Pelatihan Penyusunan Ikhtisar Keuangan, Universitas Merdeka Malang, 1898


D. Pengalaman

	1.
	Staf Auditor KAP Drs. Djailani Siddiq, Akt, Banjarmasin, 2000 – sekarang. 

	2.
	Staf Trainer Pusat Pengembangan Sumber Daya Ekonomi Masyarakat (PPSEM) Banjarmasin, 2000-2002.

	3.
	Supervisor Divisi Pemeriksaan Kantor Pusat dan Instruktur Pelatihan Wilayah 08 Kalimantan PT. Bank Danamon Tbk, 1996-2000.

	4.
	Controller PT. Daya Sakti Timber Corporation Banjarmasin, 1994 – 1996.
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